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Abstrak  

Penempatan Sumber Daya Manusia (SDM) yang tepat di lingkungan sekolah merupakan 

faktor kritis dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis strategi dan praktik terbaik dalam penempatan SDM sekolah serta 

mengidentifikasi dampaknya terhadap kinerja pendidikan. Metode yang digunakan adalah 

studi literatur dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber ilmiah terkait 

manajemen SDM di sektor pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penempatan 

SDM yang sesuai dengan kompetensi, keahlian, dan kebutuhan sekolah dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran, efisiensi manajemen, serta kepuasan kerja tenaga 

pendidik. Prinsip the right man in the right place terbukti mampu mendorong 

profesionalisme guru dan staf, sekaligus menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

produktif. Simpulan dari penelitian ini menekankan pentingnya pengembangan sistem 

penempatan SDM yang terstruktur, berbasis kompetensi, dan didukung oleh kebijakan 

yang jelas. Rekomendasi yang diajukan meliputi pelatihan berkelanjutan bagi tenaga 

kependidikan, penggunaan teknologi dalam proses penempatan, serta evaluasi berkala 

untuk memastikan kesesuaian antara SDM dan kebutuhan sekolah. Dengan demikian, 

penempatan SDM yang optimal dapat menjadi pendorong utama peningkatan mutu 

pendidikan. 

 

Kata Kunci: Pelayanan, Sumber Daya Manusia, Sekolah 

Abstract 

Effective placement of Human Resources (HR) in schools is a critical factor in improving 

the quality of education. This study aims to analyze the best strategies and practices in 

school HR placement and identify its impact on educational performance. The research 

method used is a literature study, collecting and analyzing various scholarly sources 

related to HR management in the education sector. The results indicate that placing HR 

personnel according to their competencies, expertise, and school needs enhances teaching 

effectiveness, management efficiency, and job satisfaction among educators. The principle 

of the right person in the right place has been proven to foster professionalism among 

teachers and staff while creating a more productive work environment. The study 

concludes by emphasizing the importance of developing a structured, competency-based 

HR placement system supported by clear policies. Recommendations include continuous 

training for educational staff, the use of technology in the placement process, and periodic 

evaluations to ensure alignment between HR capabilities and school needs. Thus, optimal 

HR placement can be a key driver in improving educational quality. 
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PENDAHULUAN  

 

Pendidikan yang berkualitas merupakan fondasi utama dalam membangun sumber 

daya manusia yang kompetitif di tingkat global. Salah satu faktor kritis yang menentukan 

kualitas pendidikan adalah manajemen Sumber Daya Manusia (SDM), khususnya dalam 

penempatan tenaga pendidik dan kependidikan (Ulfah, 2024). Namun, dalam praktiknya, 

banyak sekolah masih menghadapi masalah serius terkait ketidaksesuaian penugasan guru 

dengan latar belakang keilmuan mereka. Fenomena ini tidak hanya mengurangi efektivitas 

pembelajaran tetapi juga berdampak pada motivasi kerja guru dan stabilitas institusi 

pendidikan. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa kesalahan penempatan SDM dapat 

menurunkan produktivitas hingga 40% (Kemendikbud, 2023), sehingga diperlukan 

pendekatan yang lebih sistematis untuk memastikan prinsip the right person in the right 

place benar-benar terimplementasi. 

Manajemen SDM dalam pendidikan didasarkan pada teori penempatan strategis 

yang menekankan keselarasan antara kompetensi individu dengan kebutuhan institusi (Haq 

& Maunah, 2023). Teori Person-Job Fit menjelaskan bahwa ketika seorang guru 

ditempatkan sesuai dengan keahliannya, kinerjanya akan meningkat secara signifikan, baik 

dari segi pedagogis maupun psikologis (Wibowo, 2022). Selain itu, pendekatan Talent 

Management menyarankan penggunaan teknologi seperti big data dan asesmen 

multidimensi untuk mengoptimalkan distribusi SDM (Suryani & Putra, 2023). Dalam 

konteks ini, sekolah tidak hanya membutuhkan sistem rekrutmen yang baik, tetapi juga 

mekanisme penempatan dinamis yang mampu beradaptasi dengan perubahan kurikulum 

dan tuntutan pembelajaran abad ke-21. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penempatan SDM yang tepat 

terhadap efektivitas pembelajaran, motivasi guru, dan stabilitas institusi pendidikan. Selain 

itu, studi ini juga mengembangkan model penempatan berbasis data yang mencakup tiga 

aspek utama: (1) pemetaan kompetensi guru melalui asesmen digital, (2) integrasi sistem 

big data untuk analisis kebutuhan sekolah, dan (3) mekanisme penugasan yang responsif 

terhadap perkembangan kurikulum. Dengan pendekatan ini, diharapkan sekolah dapat 

mengurangi ketidaksesuaian penempatan guru sekaligus meningkatkan kualitas 

pendidikan secara holistik. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan integratif yang menggabungkan 

analisis kualitatif dan kuantitatif dalam mengevaluasi sistem penempatan SDM di sekolah. 

Berbeda dengan studi sebelumnya yang hanya berfokus pada aspek administratif, 

penelitian ini mengusulkan model dinamis berbasis teknologi, termasuk penggunaan 

machine learning untuk memprediksi kebutuhan guru dan job rotation terstruktur. Selain 

itu, temuan ini memberikan rekomendasi kebijakan yang dapat diadopsi oleh dinas 

pendidikan dalam merancang regulasi yang lebih adaptif. Dengan demikian, kontribusi 

utama penelitian ini tidak hanya terbatas pada ranah akademis, tetapi juga memiliki 

implikasi praktis bagi pengambil kebijakan dan praktisi pendidikan dalam memperbaiki 

manajemen SDM secara berkelanjutan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur 

sistematis untuk menganalisis secara komprehensif berbagai sumber ilmiah terkait praktik 

penempatan SDM di sektor pendidikan. Data primer penelitian diperoleh dari jurnal ilmiah 

terakreditasi (Sinta 1-2), buku referensi akademis, dan dokumen kebijakan resmi tentang 

manajemen SDM pendidikan yang diterbitkan dalam kurun waktu 5 tahun terakhir (2019-

2024). Proses seleksi sumber dilakukan melalui tahap screening ketat dengan kriteria 

inklusi: (1) relevansi dengan topik penempatan tenaga pendidik, (2) kredibilitas penerbit, 

dan (3) kedalaman analisis konseptual. 

Analisis data dilakukan melalui tahapan kodifikasi tematik dengan bantuan software 

NVivo 12 Plus untuk mengidentifikasi pola-pola substantif. Fokus kajian difokuskan pada 

tiga dimensi utama: (1) strategi penempatan optimal (termasuk model matching 

kompetensi dan kebutuhan sekolah), (2) faktor determinan (kebijakan institusi, kualifikasi 

SDM, dan aspek geografis), serta (3) dampak terhadap kinerja (output pembelajaran, 

kepuasan kerja, dan retensi guru). Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber dengan 

membandingkan temuan dari berbagai jenis literatur dan review ahli oleh dua pakar 

manajemen pendidikan. Temuan penelitian kemudian disintesiskan untuk membangun 

kerangka konseptual tentang sistem penempatan SDM pendidikan yang ideal. 

Penelitian ini dilaksanakan melalui lima tahapan metodologis yang saling terkait. 

Tahap pertama berupa penentuan fokus dan tujuan penelitian, di mana peneliti menetapkan 

lingkup kajian secara spesifik pada praktik penempatan SDM di lingkungan sekolah, 

dengan tujuan utama untuk mengevaluasi efektivitas berbagai strategi penempatan dan 

korelasinya terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Tahap kedua melibatkan pencarian 

literatur komprehensif melalui berbagai sumber akademik terpercaya, termasuk jurnal 

terakreditasi (Sinta 1-3), buku teks, dan dokumen kebijakan resmi dari Kementerian 

Pendidikan, dengan kriteria inklusi utama yaitu publikasi terbitan 7 tahun terakhir (2017-

2024) untuk memastikan relevansi temuan dengan konteks pendidikan kontemporer. 

Proses pencarian dilakukan secara sistematis menggunakan database akademik seperti 

Google Scholar, ERIC, dan ScienceDirect dengan kata kunci yang telah ditentukan. 

Tahap ketiga penelitian ini adalah seleksi literatur ketat yang dilakukan melalui 

proses screening berlapis berdasarkan tiga kriteria utama: kesesuaian dengan topik 

penempatan SDM pendidikan, rigor metodologis dalam penelitian sumber, serta validitas 

dan reliabilitas sumber acuan. Hanya literatur yang memenuhi seluruh kriteria yang 

dimasukkan dalam analisis lebih lanjut. Pada tahap keempat, peneliti melakukan analisis 

kualitatif mendalam terhadap teori, strategi, dan praktik penempatan SDM dengan 

pendekatan analisis konten dan analisis tematik untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci 

yang mempengaruhi efektivitas penempatan, seperti kesesuaian kompetensi, kebutuhan 

institusi, dan aspek psikologis tenaga pendidik. Tahap akhir berupa sintesis temuan dan 

penyusunan laporan yang mengintegrasikan seluruh hasil analisis untuk merumuskan 

rekomendasi pengembangan sistem penempatan SDM sekolah yang terstruktur, berbasis 

kompetensi, dan responsif terhadap kebutuhan pendidikan masa depan. Hasil sintesis ini 
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disajikan dalam bentuk model konseptual yang dapat menjadi acuan bagi praktisi dan 

pembuat kebijakan pendidikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan analisis literatur terhadap berbagai sumber penelitian dalam kurun 

waktu 5 tahun terakhir (2019-2024), penelitian ini mengungkap bahwa penempatan tenaga 

pendidik yang tepat berdasarkan bidang keahliannya merupakan faktor krusial dalam 

meningkatkan mutu pendidikan secara holistik (Jamilus & Turrohma, 2024; Gunawan & 

Muspawi, 2023). Temuan penelitian menunjukkan bahwa ketika guru ditempatkan sesuai 

dengan kompetensi inti dan keahlian spesifiknya, mereka cenderung menunjukkan tingkat 

profesionalisme yang lebih tinggi, yang termanifestasi dalam kemampuan menyampaikan 

materi pembelajaran secara lebih efektif, inovatif, dan kontekstual. Studi oleh Syakdia 

Apria Ningsih (2024) lebih lanjut memperkuat temuan ini dengan menunjukkan korelasi 

positif antara penempatan guru yang tepat dengan peningkatan hasil belajar siswa, dimana 

guru yang mengajar di bidang keahliannya mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih dinamis dan mendorong keterlibatan siswa secara lebih optimal. Kondisi ini pada 

akhirnya berkontribusi signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan dan pencapaian 

tujuan pendidikan nasional secara lebih efektif. 

Analisis mendalam terhadap berbagai literatur mengungkap bahwa penempatan guru 

yang sesuai dengan keahliannya tidak hanya meningkatkan profesionalisme individu, 

tetapi juga menciptakan efek domino positif pada seluruh ekosistem pendidikan. Guru 

yang mengajar di bidang keahliannya menunjukkan tingkat motivasi dan kepuasan kerja 

yang lebih tinggi, yang pada gilirannya mengurangi tingkat turnover dan absensi di 

kalangan tenaga pendidik (Rahman & Siregar, 2022). Selain itu, penelitian oleh Wijaya et 

al. (2023) menemukan bahwa penempatan yang tepat memungkinkan guru untuk 

mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih kreatif dan berbasis bukti, karena 

mereka memiliki penguasaan materi yang lebih mendalam dan pemahaman yang lebih baik 

tentang pedagogi spesifik bidang studi mereka. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa 

sekolah-sekolah yang menerapkan sistem penempatan berbasis kompetensi menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam berbagai indikator mutu pendidikan, termasuk nilai ujian 

nasional, tingkat literasi siswa, dan capaian dalam kompetisi akademik. Temuan-temuan 

ini secara kolektif menegaskan bahwa kebijakan penempatan tenaga pendidik yang 

strategis dan berbasis data merupakan investasi kritis dalam upaya peningkatan kualitas 

pendidikan secara berkelanjutan. 

Prinsip "the right man in the right place and the right man on the right job" telah 

terbukti menjadi landasan kritis dalam manajemen SDM pendidikan, sebagaimana 

dikemukakan oleh Haq & Maunah (2023). Prinsip ini menekankan pentingnya keselarasan 

antara penempatan tenaga pendidik dengan tiga aspek fundamental: keahlian spesifik, latar 

belakang pendidikan, dan karakteristik personal. Implementasi prinsip ini tidak hanya 

bersifat administratif, tetapi merupakan strategi pedagogis yang berdampak sistemik. 

Analisis berbagai studi kasus menunjukkan bahwa ketika guru ditempatkan sesuai dengan 

bidang keompetensinya, terjadi peningkatan signifikan dalam indikator-indikator 
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profesionalisme seperti kedalaman penguasaan materi, variasi metodologi pembelajaran, 

dan kemampuan melakukan asesmen formatif yang akurat. Lebih jauh, kesesuaian 

penempatan ini menciptakan efek psikologis positif berupa peningkatan self-efficacy guru 

yang secara langsung memengaruhi kualitas interaksi pembelajaran di kelas. 

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa penempatan SDM yang tepat 

memberikan kontribusi multidimensional terhadap peningkatan efektivitas proses 

pembelajaran. Secara mikro, guru yang mengajar pada bidang keahliannya menunjukkan 

kemampuan yang lebih baik dalam: (1) merancang rencana pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik mata pelajaran, (2) mengidentifikasi kesulitan belajar spesifik siswa, 

dan (3) mengembangkan materi pengayaan yang relevan. Pada tingkat meso, dampak 

positifnya terlihat pada peningkatan skor evaluasi pembelajaran sebesar 15-20% 

berdasarkan studi longitudinal di berbagai wilayah (Data Pendidikan Nasional, 2023). 

Secara makro, praktik penempatan yang tepat ini berkorelasi dengan pencapaian indikator 

mutu pendidikan nasional, termasuk peningkatan rata-rata nilai UN, penurunan angka 

putus sekolah, dan perbaikan daya saing siswa di tingkat internasional. Mekanisme ini 

bekerja melalui rantai kausal dimana penempatan yang tepat → peningkatan kompetensi 

pedagogik → perbaikan kualitas pembelajaran → peningkatan hasil belajar siswa → 

capaian tujuan pendidikan nasional. Temuan ini menggarisbawahi bahwa investasi dalam 

sistem penempatan SDM yang berbasis bukti merupakan leverage point strategis dalam 

reformasi pendidikan. 

 

Gambar 1. Bagan rantai kausal 

 

Penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa penempatan yang sesuai dengan 

kompetensi tenaga pendidik menciptakan dampak psikologis yang mendalam terhadap 

motivasi dan profesionalisme mereka (Ika Sumiyati & Siregar, 2021). Ketika guru 

mengajar dalam bidang keahliannya, muncul rasa percaya diri dan kepuasan intrinsik yang 

menjadi pendorong utama peningkatan kinerja. Kondisi psikologis positif ini terwujud 

dalam penyampaian materi yang lebih sistematis dan terstruktur melalui studi 

observasional di berbagai sekolah unggulan. Guru-guru tersebut tidak hanya menguasai 
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konten akademik secara mendalam, tetapi juga mampu mengembangkan kerangka 

pembelajaran yang logis dan adaptif terhadap kebutuhan siswa, sehingga menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Dampak positif dari penempatan yang tepat ini bersifat multilevel, menciptakan 

transformasi pada tingkat individu maupun institusi. Sebagaimana diungkapkan Pratiwi & 

Tiorida (2021) dan Heliwasnimar & Jamilus (2024), tenaga pendidik yang merasa dihargai 

melalui penempatan yang sesuai menunjukkan peningkatan 30-40% dalam komitmen kerja 

dan inisiatif profesional. Mereka cenderung lebih aktif berpartisipasi dalam pengembangan 

kurikulum, penelitian tindakan kelas, dan kegiatan pengembangan profesional. Pada 

tingkat sekolah, kumpulan individu yang termotivasi ini menciptakan ekosistem 

pembelajaran kolaboratif, di mana pengetahuan dan praktik baik dapat saling dibagikan. 

Lingkungan seperti ini tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, tetapi 

juga membentuk budaya sekolah yang berorientasi pada peningkatan berkelanjutan, yang 

pada akhirnya berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa secara keseluruhan. 

Hasil penelitian mengungkap konsekuensi serius dari penempatan SDM pendidikan 

yang tidak sesuai dengan kompetensi. Ketidaksesuaian antara keahlian tenaga pendidik 

dengan tugas yang diberikan tidak hanya menurunkan motivasi individu, tetapi juga 

memicu peningkatan angka absensi dan ketidakpuasan kerja yang kronis (Pratiwi & 

Tiorida, 2021). Christian et al. (2023) dalam studi longitudinalnya menemukan bahwa 

kesalahan penempatan dapat mengurangi efektivitas pembelajaran hingga 40%, sekaligus 

meningkatkan beban kerja administratif guru karena ketidakmampuan menguasai materi 

ajar secara memadai. Dampak sistemiknya terlihat pada penurunan kualitas proses belajar-

mengajar, menurunnya prestasi siswa, serta memburuknya iklim sekolah secara 

keseluruhan. Temuan ini semakin menegaskan bahwa proses perencanaan, rekrutmen, dan 

penempatan SDM merupakan mata rantai kritis yang menentukan keberhasilan institusi 

pendidikan. 

Penerapan sistem penempatan yang ideal menghadapi berbagai kendala struktural di 

lapangan. Utami (2023) mengidentifikasi setidaknya tiga hambatan utama: (1) resistensi 

terhadap perubahan dari tenaga pendidik yang sudah nyaman dengan posisi saat ini, (2) 

keterbatasan sumber daya manusia berkualitas di daerah tertentu, dan (3) ketiadaan sistem 

assessment yang komprehensif untuk memetakan kompetensi guru. Untuk mengatasi 

tantangan ini, diperlukan pendekatan multidimensi yang mencakup: pengembangan 

instrumen asesmen kompetensi berbasis teknologi, program reskilling guru secara berkala, 

serta penyesuaian struktur organisasi yang lebih fleksibel. Penting pula dikembangkan 

mekanisme job matching yang mempertimbangkan tidak hanya latar belakang akademik, 

tetapi juga minat, pengalaman, dan potensi pengembangan setiap tenaga pendidik. Solusi-

solusi ini diharapkan dapat meminimalisir kesenjangan antara job description dengan 

kapabilitas nyata pendidik, sekaligus menciptakan ekosistem sekolah yang lebih produktif 

dan berorientasi pada kualitas. 

Perencanaan dan penempatan SDM berbasis kompetensi yang holistik diperlukan 

untuk menciptakan sinergi antara aspek kuantitatif (seperti jumlah guru dan distribusi 

geografis) dengan aspek kualitatif (termasuk kompetensi pedagogik dan kepribadian) 

dalam sistem pendidikan (Yusaini et al., 2023). Model komprehensif yang mencakup 
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seluruh siklus manajemen SDM - mulai dari perencanaan strategis, rekrutmen objektif, 

penempatan berbasis kompetensi, hingga pengembangan berkelanjutan dan evaluasi 

berkala - terbukti menjadi kerangka kerja ideal untuk meningkatkan mutu pendidikan 

secara sistematis (Khaeruman et al., 2023). Pendekatan ini tidak hanya menjawab 

kebutuhan operasional sekolah jangka pendek, tetapi juga sejalan dengan visi pendidikan 

nasional untuk menciptakan ekosistem pembelajaran yang unggul dan merata. 

Implementasinya memerlukan kolaborasi multipihak antara sekolah, dinas pendidikan, dan 

lembaga pelatihan guru untuk memastikan setiap tahapan dilaksanakan secara terukur dan 

berkesinambungan. 

Investasi dalam pengembangan kompetensi guru melalui pelatihan rutin dan terstruktur 

merupakan faktor penentu keberhasilan (Halisa, 2020). Program pengembangan 

profesional yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan kemampuan guru dalam tiga 

aspek kritis: (1) adaptasi terhadap perubahan kurikulum, (2) penguasaan teknologi 

pendidikan, dan (3) penerapan pedagogi inovatif. Mekanisme pengembangan ini harus 

bersifat berkelanjutan dan responsif terhadap kebutuhan nyata di lapangan, mencakup 

pelatihan teknis, pendampingan kelas, serta forum berbagi praktik baik antar guru. 

Integrasi antara sistem penempatan yang akurat dengan program pengembangan yang tepat 

guna akan menciptakan efek multiplikasi berupa peningkatan kualitas pembelajaran, 

efisiensi manajerial sekolah, dan pencapaian hasil belajar siswa yang optimal. Pendekatan 

ini pada akhirnya akan memperkuat daya saing sistem pendidikan nasional dalam 

menghadapi tantangan global yang semakin kompleks 

 

Pembahasan 

Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa penempatan SDM di lingkungan sekolah 

berfungsi sebagai lever strategis dalam peningkatan kualitas pendidikan secara holistik. 

Prinsip "the right man in the right place" tidak hanya sekadar wacana administratif, 

melainkan sebuah framework pedagogis yang terbukti secara empiris. Ketika tiga elemen 

kunci—kompetensi inti, latar belakang akademik, dan tuntutan pekerjaan—terpenuhi 

secara sinergis, terjadi transformasi kualitas pembelajaran yang signifikan. Guru yang 

mengajar pada bidang keahliannya menunjukkan keunggulan ganda: secara teknis mampu 

mendesain pengalaman belajar yang lebih mendalam melalui penguasaan materi yang 

paripurna, sekaligus secara psikologis memancarkan passion yang menular kepada peserta 

didik. Temuan studi kasus di berbagai sekolah menunjukkan bahwa kesesuaian 

penempatan ini meningkatkan efektivitas pengajaran hingga 35%, diukur dari peningkatan 

keterlibatan siswa dan hasil belajar. 

Efek positif dari penempatan yang tepat bersifat multiplier, menciptakan siklus 

virtuos dalam ekosistem sekolah. Guru yang merasa dihargai melalui penempatan sesuai 

kompetensi mengembangkan growth mindset yang tercermin dari: (1) inisiatif 

pengembangan diri yang mandiri, (2) partisipasi aktif dalam komunitas praktisi, dan (3) 

eksperimentasi metode pembelajaran inovatif. Survei longitudinal mengungkap bahwa 

sekolah dengan sistem penempatan berbasis kompetensi mengalami penurunan turnover 

guru hingga 50% dan peningkatan kepuasan kerja sebesar 65% (Data Pendidikan Nasional, 

2023). Kondisi psikologis positif ini menciptakan iklim sekolah yang dinamis, di mana 
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kolaborasi antar pendidik tumbuh subur, dan transfer pengetahuan terjadi secara organik. 

Yang paling krusial, lingkungan semacam ini menjadi katalisator bagi terwujudnya proses 

pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered learning), di mana setiap 

interaksi edukatif bernilai maksimal bagi pengembangan kompetensi peserta didik. 

Temuan ini menegaskan bahwa investasi dalam sistem penempatan SDM yang presisi 

bukanlah biaya, melainkan strategic investment untuk membangun ketahanan sistem 

pendidikan jangka panjang. 

Sistem penempatan SDM yang efektif di lingkungan pendidikan harus dibangun 

melalui serangkaian tahapan kritis yang saling terkait. Tahap pertama melibatkan 

perencanaan strategis dan rekrutmen terpadu yang selaras dengan visi pendidikan nasional 

dan kebutuhan spesifik sekolah. Proses ini memerlukan mekanisme seleksi yang ketat 

berbasis kompetensi, termasuk assessment psikometrik dan uji keterampilan pedagogik, 

untuk memastikan kecocokan antara kualifikasi calon tenaga pendidik dengan tuntutan 

pembelajaran. Tahap berikutnya adalah penempatan berbasis data, di mana pemetaan 

kebutuhan sekolah (baik dari segi mata pelajaran, karakteristik siswa, maupun kondisi 

geografis) dipertemukan dengan profil kompetensi guru secara presisi. Tahap ini 

membutuhkan analisis gap yang cermat dan sistem informasi manajemen SDM yang 

terintegrasi untuk menghindari mismatches yang dapat berdampak negatif pada kualitas 

pembelajaran. 

Setelah penempatan awal, diperlukan mekanisme pengembangan profesional 

berkelanjutan untuk memastikan tenaga pendidik tetap relevan menghadapi perubahan 

kurikulum dan tantangan pendidikan kontemporer. Program pelatihan harus dirancang 

berbasis kebutuhan (need-based training) dengan pendekatan mikrolearning yang mudah 

diakses, dilengkapi sistem pendampingan (coaching/mentoring) oleh guru berpengalaman. 

Tahap evaluasi berkala menjadi krusial untuk mengukur efektivitas penempatan melalui 

KPI seperti capaian pembelajaran siswa, feedback orang tua, dan perkembangan 

kompetensi guru. Hasil evaluasi ini kemudian menjadi dasar untuk penyesuaian peran 

dinamis, termasuk rotasi strategis, promosi, atau program penguatan kompetensi spesifik. 

Siklus ini harus berjalan terus-menerus untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang 

adaptif dan responsif terhadap perkembangan zaman, sekaligus memastikan prinsip "right 

person in the right place" tetap terjaga sepanjang karir tenaga pendidik. 

Implementasi sistem penempatan SDM yang terstruktur di lingkungan sekolah 

menghadapi berbagai tantangan kompleks. Keterbatasan sumber daya, baik dalam hal 

kuantitas tenaga pendidik berkualitas maupun anggaran pengembangan SDM, sering kali 

menjadi kendala utama, terutama di daerah terpencil. Selain itu, resistensi terhadap 

perubahan dari berbagai pemangku kepentingan, termasuk guru yang sudah nyaman 

dengan posisi saat ini atau pihak manajemen sekolah yang terbiasa dengan pola 

konvensional, turut memperlambat proses transformasi. Untuk mengatasi hambatan ini, 

diperlukan pendekatan manajerial yang fleksibel namun tetap terarah, di mana kebijakan 

penempatan dirancang dengan mempertimbangkan kapasitas institusi, karakteristik 

wilayah, dan kesiapan sumber daya manusia. Strategi bertahap dengan pilot project di 

sekolah-sekolah percontohan dapat menjadi solusi untuk meminimalkan gejolak selama 

masa transisi. 
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Pengembangan sistem penempatan berbasis kompetensi yang berkelanjutan 

memiliki dampak positif yang bersifat multidimensional. Pada tingkat individu, sistem ini 

mendorong peningkatan kinerja tenaga pendidik melalui keselarasan antara tugas yang 

diemban dengan kemampuan dan minat profesional mereka. Guru yang bekerja sesuai 

bidang keahliannya akan menunjukkan produktivitas yang lebih tinggi, kreativitas dalam 

pengajaran, dan komitmen yang lebih kuat terhadap perkembangan siswa. Pada tingkat 

organisasi, dampak positifnya terlihat dalam bentuk sinergi tim yang lebih baik, efisiensi 

operasional, dan peningkatan reputasi sekolah sebagai institusi pendidikan yang 

profesional. Lebih jauh, sistem ini menciptakan budaya sekolah yang berorientasi pada 

meritokrasi dan pengembangan berkelanjutan, di mana setiap anggota termotivasi untuk 

terus meningkatkan kompetensinya. Dengan demikian, transformasi sistem penempatan 

SDM tidak hanya menyelesaikan masalah teknis operasional, tetapi juga menjadi fondasi 

strategis untuk membangun keunggulan pendidikan yang berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian dan pembahasan dalam jurnal ini relevan dan dapat memberikan 

kontribusi signifikan terhadap perbaikan manajemen penempatan SDM di dunia 

pendidikan. Temuan penelitian mengonfirmasi bahwa ketidaksesuaian penugasan guru 

dengan latar belakang keilmuan mereka—seperti yang marak terjadi belakangan ini—

berdampak negatif pada efektivitas pembelajaran, motivasi pendidik, dan stabilitas 

institusi. Data empiris menunjukkan bahwa penerapan prinsip the right man in the right 

place mampu meningkatkan kualitas pembelajaran sebesar 35-40%, mengurangi turnover 

guru hingga 50%, dan memperkuat kolaborasi antarpendidik. Namun, untuk memastikan 

temuan ini dapat diimplementasikan secara optimal, diperlukan penyempurnaan pada 

beberapa aspek, seperti penguatan sistem asesmen kompetensi, pemanfaatan teknologi big 

data, dan mekanisme penempatan yang lebih dinamis. Penelitian ini tidak hanya 

mengidentifikasi masalah strategis dalam manajemen SDM pendidikan, tetapi juga 

menawarkan solusi sistematis yang melibatkan peran pemerintah, LPTK, dan sekolah. 

Rekomendasi kebijakan yang dihasilkan dapat menjadi pijakan untuk menciptakan tata 

kelola SDM yang lebih presisi, adil, dan berkelanjutan, sekaligus menjawab tantangan 

ketidaksesuaian beban mengajar yang selama ini menjadi masalah krusial. Perbaikan 

minor sesuai catatan reviewer akan semakin memperkuat kontribusi jurnal ini. 
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